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Peace, Conflict, and Development (PCD) Studies Center Analysis merupakan suatu jenis
tulisan analisis mengenai suatu peristiwa atau kajian mengenai isu-isu hubungan internasional.
Kajian yang terdapat dalam tulisan ini merupakan pandangan dari penulis, namun tidak
merepresentasikan PCD Studies Center.

JALAN PANJANG SINGAPURA MERAIH KEMERDEKAAN
Abstrak

Singapura adalah negara kota yang berlokasi di lepas ujung Semenanjung Malaya. Singapura
merupakan satu satunya negara maju di Asia Tenggara. Selain itu, Singapura merupakan pusat
keuangan terdepan ketiga di dunia. Salah satu negara pendiri ASEAN ini memiliki satu dari
lima pelabuhan tersibuk di dunia. Pelabuhan itu jelas sangat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi negara yang dipimpin oleh perdana menteri ini. Negara ini juga berbatasan dengan
Indonesia. Negara ini juga memegang posisi Indeks Pembangunan Manusia paling tinggi di
Asia Tenggara. Apa yang telah dicapai Singapura perlu proses yang panjang dan tidak mudah.
Di dalam artikel ini akan dijelaskan bagaimana sejarah pembentukan negara Singapura dari era

Temasik hingga Singapura meraih kemerdekaannya secara terpaksa.
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Pendahuluan
Singapura adalah negara yang terdiri atas beragam etnis. Singapura tumbuh sebagai
negara yang memiliki efek besar pada perdagangan, komunikasi dan pariwisata dunia. Posisi

strategis Singapura memudahkan pengembangan industri pariwisata, dukungan lainnya



merupakan fasilitas terkini bagi wisatawan, serta sarana transportasi yang memadai.

Komunikasi mempunyai peranan utama untuk menciptakan jaringan pasar dunia.

Berlokasi di ujung selatan Selat Malaka menjadikan Singapura sebagai salah satu jalur
laut tersibuk dunia, telah menjadikan Singapura sebagai titik fokus komunikasi dan
perdagangan untuk wilayah Asia Tenggara sejak zaman Stamford Raffles. Singapura juga
merupakan pusat telekomunikasi terkemuka dan pintu gerbang ke kawasan ini untuk pelancong
udara asing. Letak Singapura yang strategis di persimpangan dua samudra terbesar yaitu
Samudra Hindia dan Pasifik, telah membuatnya menarik minat bagi para pemimpin kekuatan

dunia, terutama kekuatan maritim.

Sebagai salah satu negara maju di dunia, Singapura mempunyai pendapatan perkapita
yang sangat tinggi yaitu sebanyak USD. 93.400,- dengan Pendapatan Domestik Bruto nominal
(PDB Nominal) sebanyak USD. 531,04 miliar. Pendapatan Perkapita tadi mengakibatkan
Singapura menjadi salah satu negara terkaya di Dunia. Tulang punggung perekonomian
Singapura adalah pengolahan barang impor dan ekspor terutama dalam industri manufakturing
misalnya elektronik, pengolahan minyak bumi, bahan kimia, perkapalan, pengolahan karet dan
pengolah makanan. Selain industri manufakturing, Industri-industri lain yang menjadi tulang
punggung bagi perekonomian Singapura yaitu pemugaran kapal, jasa keuangan & perbankan,
pariwisata dan perdagangan entrepot (pelabuhan perlintasan kapal). Pelabuhan Kargo
Singapura yang melayani perdagangan entrepot ini adalah salah satu pelabuhan kargo tersibuk

di dunia. Pertumbuhan ekonomi Singapura dalam tahun 2020 adalah kurang lebih 0,73%.!
Pembahasan
1. Singapura dan Sriwijaya

Pada awalnya nama Singapura bukanlah nama sebenarnya sejak dahulu, melainkan
bernama Pu-Lo-Chung. Nama lama tersebut diberikan oleh musafir asal Tiongkok bernama
Fa-Hsien yang pernah mengunjungi kawasan ini pada abad ke-3, nama tersebut merujuk pada

"Pulau Ujong" yang berarti "pulau di ujung semenanjung" dalam bahasa Melayu.

Kemudian Kerajaan Sriwijaya yang berpusat di Palembang tertarik ingin menguasai
sebagian besar wilayah ini serta jalur perdagangan selat malaka karena wilayah mulai ramai
dan berkembang dikunjungi oleh para pedagang dari China dan Gujarat (Jean Abshire

2011:16). Setelah berhasil menguasai wilayah Tumasik dan jalur perdagangan, Kerajaan
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Sriwijaya menjadikan wilayah ini sebagai salah satu pelabuhan barunya. Namun penguasaan
Sriwijaya di jalur perdagangan itu mulai terganggu ketika tahun 1025 Kerajaan Chola di India
Selatan melancarkan serangan dan menculik pemimpin Sriwijaya. Akibat tak ada lagi
pemimpin yang hebat menyebabkan Kerajaan Sriwijaya runtuh dan jalur perdagangan di
wilayah itu dikuasai oleh perusahaan perdagangan Tamil dari India Selatan pada abad

berikutnya (Jean Abshire 2011:17)
2. Temasek dan Kerajaan Singapura

Pada tahun 1299, berdirilah sebuah kerajaan di daerah Pu-Lo-Chung, diyakini kerajaan
tersebut didirikan oleh Sang Nila Utama. Sang Nila Utama merupakan seorang pangeran yang
berasal dari Kerajaan Sriwijaya. Beliau melarikan diri dari daerahnya menuju ke Temasek.
Temasek atau Pulau Singapura ini berasal dari bahasa Jawa kuno yang berarti Kota Laut.
Dalam bahasa Melayu, kata Temasek berasal dari kata “Tasek™ yang berarti “danau”. Beliau
menjadi raja di Kerajaan Singapura dengan gelar Sri Tri Buana. Nama Singapura didapat Sang
Nila Utama ketika beliau sedang berburu kemudian melihat hewan yang belum dilihat
sebelumnya. Karena memiliki kaitannya maka beliau memberi nama daerah Temasek itu

menjadi “Singapura” yang dalam bahasa Sansekerta “simha” (singa) dan “pura” (kota)” .

Pada tahun 1347, anak pertama Sang Nila Utama, yaitu Sri Wikrama Wira mulai
memerintah Kerajaan Singapura. Kerajaan ini tumbuh dengan cepat menjadi pelabuhan
terkenal yang disinggahi banyak pedagang yang berasal dari China, Gujarat dan Arab. Pada
masa pemerintahannya, beliau berhasil memukul mundur pasukan invasi dari Majapahit. Hal
ini menyebabkan kekuatan diplomatik Singapura dan pertahanan semakin kuat (Kwa Chong
Guan et al. 2019:53-54). Namun kekuatan dan pertahanan Kerajaan Singapura tidak begitu
lama, pada masa pemerintahan raja kedua, yaitu Sri Prikama Wira, ternyata beliau tidak mampu
mempertahankan wilayahnya sehingga pada tahun 1362 Kerajaan Singapura berhasil

ditaklukan oleh Majapahit pada tahun 1405.

Kerajaan Majapahit mengalami kemunduran dan kekacauan. Perang saudara yang
terjadi di dalam kerajaan serta meninggalnya Hayam Wuruk membuat Majapahit menjadi
lemah, hal tersebut dimanfaatkan oleh Singapura untuk melepaskan diri dari cengkraman

Majapahit®. Pada abad ke-15 berdiri sebuah kerajaan bernama Kerajaan Malaka yang kemudian
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mengambil alih wilayah Singapura. Namun pada tahun 1511, penjelajah Portugis yang
bernama Alfonso de Albuquerque melakukan penaklukan ke Kerajaan Malaka dan berhasil
menguasai Malaka dan mengambil alih penguasaan selat dan jalur perdagangannya (Jean

Abshire 2011:25-26).
3. Dibawah Penjajahan Inggris

Setelah terjadinya peristiwa pembakaran oleh Portugis pada tahun 1613, Singapura
mulai ditinggalkan dan sudah tidak menarik lagi untuk para pedagang. Kondisi ini membuat
Singapura menjadi daerah tak bertuan dan mulai ditinggalkan oleh penduduk di daerah itu.
Pada akhirnya EIC (East Indian Company) dari Inggris datang ke Singapura pada 26 Januari
1819. EIC ingin mengambil alih Singapura karena kerajaan Inggris sedang mengincar
pelabuhan singgah di kawasan ini untuk dijadikan pangkalan armada niaganya, dan demi
mencegah setiap kemajuan yang dibuat Belanda. Singapura yang saat itu sudah menjadi pos
perdagangan baru di sepanjang Selat Malaka, tampak sesuai. Kemudian perwakilan EIC, Sir
Stamford Raffles menandatangani sebuah perjanjian sementara dengan Kesultanan Johor, yang
diwakili Temenggong Abdul Rahman pada 30 Januari 1819 (Michael Barr 2019:71). Isi
perjanjian tersebut intinya memberi Inggris hak untuk mendirikan perwakilan dagang di
Singapura. Untuk memperoleh hak tersebut Raffles harus mengakui Husain, putra tertua Sultan
Mahmud, sebagai pewaris sah tahta Riau-Johor. Berkaitan dengan perjanjian tersebut, pada 6
Februari 1819 dicapai penyelesaian keuangan dan perjanjian dengan Sultan Husain Syah
(Sultan Johor) dan Tumenggung. Sekitar empat bulan kemudian Sultan Johor dan Tumenggung
membentuk pemerintahan baru di Singapura; mereka menetap di pulau itu, di wilayah yang

dikenal dengan Kampung Glam (Edward L. Poelinggomang 2016:49).

Pada 1822, Raffles mencanangkan Raffles Town Plan, yang juga dikenal dengan
Jackson Plan, buat mengatasi kasus ketidakteraturan yang makin parah di koloni. Daerah
pemukiman etnis dipisahkan sebagai empat wilayah. European Town dihuni oleh pedagang
Eropa, Eurasia, dan orang Asia yang kaya-raya, sedangkan etnis Tionghoa diletakkan di
Chinatown hari ini dan pada sisi tenggara Singapore River. Etnik India bermukim di Chulia
Kampong di utara Chinatown, dan Kampong Gelam menampung masyarakat Muslim, etnik
Melayu, dan Arab yang bermigrasi ke Singapura. Singapura terus berkembang menjadi pos
perdagangan, dengan berdirinya beberapa bank utama, asosiasi komersial, dan Chambers of

Commerce.



Pada 17 Maret 1824, Inggris dan Belanda melakukan perjanjian yang disebut dengan
“Traktat London”. Inti dari perjanjian tersebut adalah Belanda menyerahkan seluruh wilayah
Semenanjung Malaya dan Singapura kepada Inggris, sedangkan Inggris menyerahkan wilayah
Bengkulu dan semua warisannya di Sumatera kepada Belanda (Jean Abshire 2011:45). Setelah
pengambilalihan, pada 1926 Inggris menggabungkan wilayah jajahannya di Asia Tenggara,
yaitu Singapura, Melayu, Penang dan Malaka menjadi satu wilayah administratif. Wilayah

tersebut Bernama Straits Settlements atau Negeri-Negeri Selat.

Awalnya status Straits Settlements adalah Karesidenan, namun statusnya diturunkan
karena biaya administrasi, menjadi Keresidenan di bawah Keresidenan Benggala. Namun, pada
akhir 1860-an, Straits Settlements kemudian dibubarkan karena secara ekonomi dan secara
strategis sangat penting untuk kepentingan Inggris, selain itu karena banyaknya masalah yang
menimpanya seperti lambatnya pengurusan terkait pembajakan, iuran pelabuhan yang mahal
dan peradilan yang lambat dan tidak tegas yang pada akhirnya pada tahun 1867,
administrasinya dipindahkan langsung dari India ke Kantor Kolonial Inggris di London dan
Straits Settlements menjadi Koloni Mahkota. Singapura terus tumbuh dan berkembang sebagai
koloni Inggris sepanjang akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Pada tahun 1922, setelah
berakhirnya Perjanjian Angkatan Laut Washington tahun 1921, yang isi perjanjiannya
membatasi ekspansi angkatan laut Inggris dari Hong Kong. Karena pembatasan tersebut
menyebabkan Inggris menjadikan Singapura sebagai pangkalan angkatan laut baru dan

terpenting bagi Inggris (Bilveer Singh, 2017:62).
4. Penjajahan Jepang

Setelah menjajah Inggris selama lebih dari 100 tahun, akhirnya kekuasaan Inggris di
Singapura berakhir setelah kekalahannya melawan Jepang. Pada saat itu, Jepang memulai
Kampanyenya di Malaya pada dini hari tanggal 8 Desember 1941, dengan pendaratan pasukan
di Singora (sekarang Patani) di selatan Thailand dan Kota Bharu di Malaya utara, pada saat
invasi, tentara Jepang dengan mudah dapat mengambil alih wilayah yang sebelumnya dikuasai
Inggris, dimana Tentara ke-25 Jepang Jenderal Yamashita Tomoyuki merebut Malaya dan
berbaris ke selatan ke Singapura bahkan melampaui harapan Jepang, dengan Inggris
menyerahkan Singapura pada 15 Februari 1942. Kampanye Malaya hanya berlangsung selama
70 hari (Kwa Chong Guan et al. 2019:239).

Setelah menjadi milik Pemerintah Jepang, wilayah Singapura berganti nama menjadi

Shonanto (atau "Cahaya dari Pulau Selatan" dalam bahasa Jepang). Selama pendudukan



Jepang, wilayah Singapura mengalami kehancuran dan gangguan besar untuk kehidupan biasa,
menghancurkan ekonomi, dan dibebani pasca-perang Singapura juga memiliki masalah sosial
yang meliputi kejahatan, korupsi, penyakit, tunawisma, infrastruktur runtuh, fasilitas rusak dan

populasi yang rusak dan kekacauan politik yang semakin kacau dan panas.

Namun, masa penjajahan Jepang di Singapura tidak lama dikarenakan Jepang kalah
perang melawan sekutu pada Perang Dunia II. Pada 12 September 1945, Singapura
dikembalikan kepada Inggris setelah kekalahannya dalam Perang Dunia II.

5. Jalan Menuju Kemerdekaan

Pada tahun 1955, Singapura mengadakan pemilihan umum pertama atas izin
pemerintah Britania Raya. Pemilu tersebut dimenangkan oleh David Saul Marshall, pengacara
kriminal terkemuka sekaligus tokoh pro-kemerdekaan Singapura, setelah menang beliau
menjabat sebagai ketua Menteri Singapura. Marshall, yang memimpin Partai Buruh Front,
menjanjikan kemerdekaan bagi Singapura melalui merger dengan Federasi Malaya, dan akan
memperoleh kemerdekaan pada tahun 1957. Untuk menuntaskan janjinya, Marshall pergi ke
London untuk meminta kemerdekaan dari Inggris, namun usahanya mengalami kebuntuan dan
akhirnya gagal. Kegagalan ini menyebabkan Marshall terpaksa mundur dan posisinya
digantikan oleh Lim Yew Hock. Penggantinya yang terbaru lebih setuju untuk bekerja sama
dengan Inggris untuk mengambil langkah-langkah keamanan yang ketat, terutama terhadap
kelompok sayap kiri atau komunis. Pada bulan September 1956, dia memerintahkan
pembubaran sejumlah organisasi sekolah komunis, menutup beberapa sekolah, dan
mengeluarkan beberapa siswa. Karena berhasil menyingkirkan kelompok komunis

menyebabkan posisi Lim Yew Hock yang lebih baik.

Pada Maret 1957, diadakan pertemuan lagi tentang status konstitusional Singapura di
London. Lim Yew Hock lebih bersedia berkompromi daripada Marshall, dan mereka mencapai
kesepakatan tentang keamanan internal dan pengaturan yang telah menjadi batu sandungan
sebelumnya. Hasilnya adalah Dewan Keamanan Internal yang terdiri dari tiga orang Inggris,
tiga anggota Singapura dan satu anggota dari Federasi Melayu. Ketentuan lain yang ditawarkan
Inggris sebelumnya tahun diterima dan Singapura selangkah lebih dekat ke pemerintahan
sendiri, Kemudian pada bulan Agustus 1958, Parlemen Inggris meloloskan State of Singapore
Act, yang mengubah statusnya dari koloni menjadi negara bagian, dengan hubungan luar negeri
dan pertahanan keamanan masih dibawa kendali Britania Raya. Selain itu semua keputusan

berada di tangan pemerintah Singapura, kecuali yang telah disebutkan sebelumnya.



Jalan kemerdekaan Singapura semakin terbuka, pemilu tahun 1959 menjadi awal
pemerintahan mandiri di Singapura. Pada pemilu tersebut, People’s Action Party (PAP)
memenangkan sebagian besar dari 43 kursi dan Lee Kuan Yew menjadi perdana menteri
pertama Singapura. Namun, Pemerintahan otonomi di Singapura tidak berjalan optimal karena
Britania terkesan mengabaikan negara taklukannya itu. Hingga akhirnya, Singapura
memutuskan lepas dari Inggris dan bergabung dengan Federasi Malaysia sejak 31 Agustus

1963.

Setelah bergabung dengan Federasi Malaya, ternyata tidak berjalan mulus. Kerusuhan
terjadi selama lima hari di Singapura antara komunitas Tionghoa dan Melayu, yang pertama di
Juli dan yang kedua pada September 1964. Itu adalah yang terburuk dan terpanjang kerusuhan
di Singapura sejak Perang Dunia II. Untuk meredam kerusuhan, Lee Kuan Yew mengadakan
pertemuan antara kaum Melayu dan kaum China dalam sebuah acara pada peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW. Ternyata acara tersebut tidak berhasil dan malah membuka gelombang
kerusuhan baru. Pada saat polisi memulihkan ketertiban, korban yang terdeteksi adalah 22
tewas dan 454 terluka. Pembunuhan Pengemudi becak Melayu semakin memperpanjang
kerusuhan. Dilaporkan 12 tewas, 109 terluka, dan lebih dari 1200 ditangkap akibat perilaku

tidak tertib atau pelanggaran jam malam.

Karena tak ingin kerusuhan semakin berlanjut, Parlemen Malaysia di bawah partai
UMNO (United Malays National Organisation) mengadakan pemungutan suara dan hasilnya
memutuskan bahwa Singapura harus keluar dari Federasi Malaya. Hasil sidang menetapkan
seluruh anggota dewan sepakat untuk mendepak Singapura. Tidak ada pilihan bagi negeri singa
selain memulai hidup mandiri. Pada 9 Agustus 1965, Singapura mengumumkan
kemerdekaannya. Berbagai anggota Persemakmuran, termasuk Inggris dan Australia, serta
Amerika Serikat segera mengakui Singapura sebagai negara merdeka. Pada bulan September,

United Nations atau PBB mengakuinya untuk keanggotaannya.
Kesimpulan

Banyak jalan yang harus ditempuh Singapura untuk menjadi negara. Meskipun awalnya
negara ini ditelantarkan, si anak terbuang bernama Singapura itu justru tampil sebagai salah
satu negara paling makmur di dunia. Bahkan pencapaiannya sekarang melebihi saudara-
saudara tuanya di kawasan Asia Tenggara yang beberapa di antaranya memiliki wilayah jauh

yang lebih besar tapi seolah tanpa daya dalam bidang ekonomi maupun politik.
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